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Abstract. This study aim to develop student’s worksheet based on science process skills to enhance students’ critical
thinking skill. This study uses Borg and Gall development model and one group pretest-posttest design. The subjects of
this study were 15 students in first experiment and 30 students in second experiment in class V change on state. Data
analysis was done descriptively quantitative. The findings of the research: 1) validation of student’s worksheet conducted
by three validators consisting of: validation of lks of 3.95 in the aspect of construct validity with valid category and 3.82
in the aspect of content validity with valid category, 2) improved of students critical thinking skills see from the average
n-gain score in experiment 1 of 0.45 with medium category and in trials 2 of 0.75 with high category, 3) the students
response to lks >76% is very positive. it was conclusion that lks based on science process skills which develop valid,
practical, and effective so it’s feasible to be used and can improve student’s critical thinking skill.

Keywords. Student’s Worksheet Science Process Skills; Critical Thinking Skill

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis keterampilan proses sains
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and Gall dan
desain penelitian One Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian ini adalah 15 siswa pada uji coba terbatas dan 30 siswa pada
uji coba lebih luas di kelas V MI pada materi perubahan wujud zat. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian: 1) validasi LKS dilakukan oleh tiga validator, hasil validasi LKS diperoleh rata-rata penilaian pada aspek
validitas konstruk 3,95 telah memenuhi kategori valid dan 3,82 pada aspek validitas isi telah memenuhi kategori valid, 2)
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa diukur dari skor rata-rata N-gain siswa pada uji coba terbatas 0,45 dengan
kategori sedang dan pada uji coba lebih luas 0,75 dengan kategori tinggi, 3) respons siswa menunjukkan >76% memberikan
respon positif terhadap LKS yang dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan
bahwa LKS berbasis keterampilan keterampilan proses sains yang dikembangkan valid, efektif, dan praktis sehingga layak
digunakan dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci. Lembar Kerja Siswa (ILKS); Keterampilan Proses Sains; Keterampilan Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Abad 21 menuntut sumber daya manusia untuk memiliki keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan
bagian dari pola berpikir kompleks atau tingkat tinggi yang bersifat konvergen. Berpikir kritis menggunakan
dasar proses berpikir untuk menganalisis argumen dan memunculkan gagasan terhadap tiap-tiap makna dan
interpretasi, untuk mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis, memahami asumsi dan bias yang
mendasari tiap-tiap posisi, serta memberikan model presentasi yang dapat dipercaya, ringkas dan meyakinkan (
Ennis, 1985). Secara umum ada berbagai makna berpikir kritis, di antaranya: (1) berpikir reflektif dan beralasan
yang berfokus penentuan apa yang dipercaya atau dilakukan (Ennis, 1991), (2) mengandung unsur-unsur
mengestimasi, mengevaluasi, mempertimbangkan, mengklasifikasikan, berhipotesis, menganalisis, bernalar
(Fisher, 2008) (3) Dewey menyatakan bahwa berpikir kritis ialah pertimbangan yang aktif, persistent (terus-
menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang
dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi
kecenderungannya (Fisher, 2008). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
merupakan berpikir secara aktif, reflektif dan memerlukan keterampilan yang kompleks baik kognitif maupun
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afektif untuk membuat suatu keputusan yang logis tentang apa yang harus dipercaya dan dilakukan. Saat ini
siswa pada tingkat sekolah dasar dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir kritis dan berpikir ilmiah, namun
dalam pelaksanaan pendidikan dasar kompetensi berpikir kritis jarang diperhatikan guru dalam pembelajaran,
pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh guru hanya mengajarkan isi materi pelajaran dan tidak
mengajarkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir ilmiah hal ini tentunya tidak sesuai dengan tuntutan abad
21 (Amir, 2015).

Pendidikan di Indonesia mengimplementasikan kurikulum 2013 melalui pembelajaran yang aktif dan
berpusat pada siswa sebagai jawaban tuntutan abad 21. Khaeruddin menyatakan bahwa kurikulum 2013 tidak
hanya menghendaki pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa, melainkan juga menekankan pada aspek
sikap yang harus dikembangkan, meliputi sikap jujur, terbuka, tanggung jawab, objektif, kreatif, toleransi,
kecermatan bekerja, konsep diri positif, dan sikap lainnya (Astuti, 2018). Pengembangan pada aspek sikap
tersebut dapat dilatihkan melalui Keterampilan Proses Sains (KPS). Supahar mendefinisikan KPS sebagai
keterampilan yang diperoleh dati latihan keterampilan-keterampilan mental, fisik, dan sosial mendasar sebagai
penggerak keterampilan-keterampilan yang lebih tinggi (Astuti, 2018). Oleh karena itu KPS adalah suatu
keterampilan yang mampu melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi salah satunya adalah keterampilan
berikir kritis. Dogan dan Kunt mengklasifikasikan KPS menjadi dua yakni KPS dasar dan KPS terintegrasi
seperti diuraikan pada Tabel 1. (Astuti, 2018).

Tabel 1. Keterampilan Proses Sains

No KPS Dasar KPS Terintegrasi

1. Mengamati Merumuskan hipotesis

2. Mengklasifikasi Merumuskan masalah

3. Mengukur Mengidentifikasi dan mengontrol variabel

4. Menginferensi Pendefinisian variabel secara operasional

5. Memprediksi Merancang dan melaksanakan prosedur percobaan
6. Menyimpulkan Menginterpretasi data

7. Mengomunikasikan Membuat model

(Dogan dan Kunt)
KPS dapat dilatthkan melalui kegiatan eksperimen, oleh sebab itu dibutuhkan Lembar Ketja Siswa
(LKS) untuk melatihkan KPS dan keterampilan berpikir kritis. Pentingnya LKS yang melatihkan KPS didukung
oleh penelitian Anam tethadap 30 siswa perwakilan dari 30 MI di Kabupaten Sumedang pada kegiatan
Kompetensi Sains Madrasah (KSM), menunjukkan bahwa empat jenis keterampilan proses rata-rata siswa
berada pada kategori kurang mabhir, yakni mengamati, merencanakan percobaan, mengklasifikasikan, dan
membuat tabel, serta tidak mahir pada keterampilan menyimpulkan (Rahayu, 2017). LKS adalah lembaran-
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa yang memuat petunjuk, langkah-langkah dalam
menyelesaikan suatu tugas oleh sebab itu LKS penting digunakan untuk melatihkan aktivitas berpikir siswa
(Majid, 2013).
Penelitian pendahuluan yang dilakukan di MI Mambaul Ulum Gondanglegi Kabupaten Malang (Jawa
Timur) diperoleh hasil bahwa keterampilan berpikir kritis siswa rendah, LKS yang digunakan tidak melatihkan
KPS dan keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berikir kritis siswa rendah pada indikator memahami
hipotesis sebanyak 70%, mengevaluasi hipotesis sebanyak 80%, dan mempertahankan hipotesis sebanyak 85%.
Hasil penelitian pendahuluan ini juga didukung oleh beberapa penelitian yang relevan diantaranya, penelitian
Habibatul Imamah yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar kurang terlatih untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah (Imamah, 2016). Norma Dwi Sholikha dalam
penelitiannya menerangkan bahwa LKS yang beredar di sekolah dasar hanya berisi rangkuman materi dan
kumpulan soal (Solikha, 2015). Fahma Alfiana dalam penelitiannya menemukan bahwa LKS yang selama ini
digunakan tidak melatihkan KPS dan keterampilan berpikir kritis (Alfiana, 2016). Berdasarkan deskripsi tersebut
diperlukan solusi inovasi pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis keterampilan proses sains untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa madrasah ibtidaiyah.
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan LLKS berbasis KPS yang valid, efektif, dan praktis untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, pengembangan LKS
berbasis KPS untuk meningkatkan berpikir kritis mengacu pada model penelitian pengembangan oleh Borg
& Gall yang dimodifikasi oleh Nana Syaodih Sukmadinata. Langkah penelitian yang dikembangkan terdiri
dari 3 tahap pada gambar 1.

1. Studi Pendahuluan ] [2. Pengembangan Perangkat 3. Uji Perangkat

Gambar 1. Tahap Pengembangan Perangkat

Penelitian ini dilakukan pada tahap 1 dan 2, sedangkan tahap 3 dilakukan pada penelitian berikutnya.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Mambaul Ulum Gondanglegi Kabupaten Malang (Jawa
Timur).
Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen untuk mengukur validitas, efektivitas, dan
kepraktisan LKS. Instrumen yang dikembangkan terdiri dari instrumen penilaian validitas, instrumen
penilaian efektivitas, dan instrumen penilaian kepraktisan LKS. Instrumen penilaian validitas LKS yang
dikembangkan menggunakan lembar penilaian atau lembar validasi. Lembar validasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu lembar validasi LKS. Instumen penilaian efektivitas LKS yang digunakan adalah tes
keterampilan berpikir kritis. Instrumen penilaian kepraktisan yang digunakan adalah angket respon siswa.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif
dilakukan untuk mendeskripsikan data hasil validasi secara kualitatif dalam bentuk deskripsi informasi
berdasarkan kategori tertentu, sedangkan secara kuantitatif berupa rata-rata dan persentase dari data.
1. Analisis Validitas LKS
LKS yang digunakan dalam tahap uji coba, divalidasi tetlebih dahulu kepada tiga validator
profesional dalam bidang pengembangan pembelajaran IPA. Data hasil validasi LKS yang telah
dikembangkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil analisis skor oleh
tiga validator di rata-rata pada tiap aspek dan dikonversikan menggunakan kategori pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Penilaian Validasi LKS

Interval Skor Kategori Keterangan
3,60 < skor < 4,00 Valid Dapat digunakan tanpa revisi
2,60 < skor < 3,59 Cukup Valid | Dapat digunakan dengan sedikit revisi
1,60 < skor < 2,59 Kurang Valid | Dapat digunakan dengan banyak revisi
1,00 < skor < 1,59 Tidak Valid | Belum dapat digunakan dan masih
memetrlukan konsultasi
(Ratumanan & Laurens)

LKS dikatakan valid dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran jika pada setiap aspek pada
lembar validasi mencapai skor minimal 2,60.
2. Analisis Efektivitas LLKS
Efektivitas LKS yang telah dikembangkan diukur melalui tes keterampilan berpikir kritis, tes
ini dibuat berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis yaitu, 1) memahami hipotesis, 2)
mengevaluasi hipotesis, 3) mempertahankan hipotesis. Penelitian ini menggunakan desain One Group
Pre-test dan Post-test.
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[ 01X 02 ] Keterangan : O1 = Pretest
X = Perlakuan
O2 = Posttest

Pada awal pembelajaran siswa mengerjakan pretest. Setelah mengerjakan pretest (O1) guru menerapkan

LKS berbasis KPS yang telah dikembangkan. Penerapan LKS dilakukan pada materi pengaruh kalor
terhadap perubahan suhu dan wujud zat. Setelah menerapkan LKS, siswa mengerjakan posttest (O2).
Keterampilan berpikir kritis siswa dianalisis berdasarkan perbedaan skor antara sebelum dan
sesudah menggunakan LKS berbasis KPS yang telah dikembangkan. Data pretest, posttest, dan N-gain
siswa dianalisis menggunakan persamaan berikut ini:
N — Gain = “post ~Svre
Smax—Spre
Keterangan:
S post  : Skor Post Test
Spre  :Skor Pre Test

Smax :Skor Maksimum Ideal
Kriteria perolehan N-Gain dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3. Kategori perolehan N-Gain Skor

Skor Klasifikasi
0,7=2g Tinggi
03=>29g<07 Sedang
03=>g Rendah

(Hake)

JikaN — Gain > 0,3, maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis.
3. Analisis Kepraktisan LKS
Kepraktisan LKS diukur menggunakan angket respon siswa. Data respon siswa dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil persentase tersebut kemudian dikategorikan sesuai
Tabel 4. Data angket respon siswa dianalisis menggunakan skala Guttman, dengan skor 1 untuk
jawaban “Ya” dan skor 0 untuk jawaban “Tidak”.(Sugiyono, 2019).
jumlah siswa menjawab "Ya"

P% = x 1009
% jumlah siswa keseluruhan %

Tabel 4. Kategori Persentase Respon Siswa

Persentase Skor Kategori
76% - 100% Positif
51% - 75% Cukup Positif
26% - 50% Kurang Positif
0% - 25% Tidak Positif
(Riduwan)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini terdiri dari validitas, efektivitas, dan kepraktisan LKS berbasis KPS yang dikembangkan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, ditunjukkan pada Tabel 5-7 dengan penjelasan sebagai berikut.
A. Validitas LKS
Validasi dilakukan terhadap aspek validitas konstruk dan validitas isi LKS. Validasi dilakukan oleh tiga
validator profesional dalam bidang pengembangan pembelajaran IPA. Hasil validasi LKS yang telah
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Skor Validitas LKS

Validitas Rata-rata penilaian Kategori
Validitas Konstruk 3,95 Valid
Validitas Isi 3,82 Valid
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Berdasarkan data pada Tabel 5, rata-rata penilaian LKS pada aspek validitas konstruk 3,95 telah memenuhi
kategori valid dan 3,82 pada aspek validitas isi telah memenuhi kategori valid, sehingga LLKS yang telah
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Kelayakan perangkat pembelajaran tersebut sesuai dengan pendapat Nieveen bahwa syarat perangkat
pembelajaran yang layak harus memenuhi validitas konstruk dan validitas isi. Validitas konstruk berarti
semua komponen dalam perangkat pembelajaran harus konsisten terkait satu sama lain. Validitas isi yakni
perangkat pembelajaran harus memenuhi suatu kebutuhan dan komponennya harus didasarkan pada

pengetahuan mutakhir (Nieveen, 2013).

. Efektivitas LKS

Efektivitas LIS berbasis KPS yang telah dikembangkan diukur melalui hasil pretest, posttest, dan N-gain
siswa setelah menggunakan LKS berbasis KPS yang valid. Hasil skor pretest, posttest, dan N-gain siswa
pada uji coba terbatas dan uji coba lebih luas dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Data Hasil Uji Coba Terbatas

No Skor Pretest | Skor Postest | N-gain | Keterangan
1 4 8 0,7 Tinggi
2 5 9 0,8 Tinggi
3 4 9 0,8 Tinggi
4 3 4 0,1 Rendah
5 4 9 0,8 Tinggi
6 8 9 0,5 Sedang
7 4 5 0,2 Rendah
8 3 6 0,4 Sedang
9 4 7 0,5 Sedang
10 6 8 0,4 Sedang
11 4 6 0,3 Sedang
12 4 5 0,2 Rendah
13 3 6 0,4 Sedang
14 3 5 0,3 Sedang
15 3 6 0,4 Sedang
Jumlah 62 102
Rata-rata 7,75 12,75 0,45 Sedang

Tabel 6 menunjukkan bahwa skor N-gain keterampilan berpikir kritis siswa berada pada kategori tinggi
sejumlah 4 siswa, berada dalam kategori sedang sejumlah 8 siswa, dan kategori rendah sejumlah 3 siswa.
Perolehan skor N-gain siswa rata-rata berada pada kateori sedang. Secara ringkas efektivitas LKS berbasis
KPS yang telah dikembangkan dapat dilihat dalam diagram batang 1 berikut.

M Pre Test Post Test ™ N-Gain
10 o o o o
00 Q %)
8 I R S N~
© o © © ©
6 +— —w»n— — N — ey N —
<t <t <l' <t < <t < <
4 —n— N
~N | 0 fin < i s
2**@@&' ol gLoOo QLl | |
o M 1 1 n M n M N
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Diagram 1. Skor Pretest, Posttest, dan N-gain Uji Coba Terbatas
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Hasil skor pretest, posttest, dan N-gain siswa pada uji coba lebih luas dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7. Data Hasil Uji Coba Lebih Luas

No Skor Pretest | Skor Postest | N-gain | Keterangan
1 3 9 0,9 Tinggi
2 5 9 0,8 Tinggi
3 2 9 0,9 Tinggi
4 2 9 0,9 Tinggi
5 2 8 0,8 Tinggi
6 2 9 0,9 Tinggi
7 2 8 0,8 Tinggi
8 4 5 0,2 Rendah
9 3 4 0,2 Rendah

10 2 7 0,6 Sedang
11 2 7 0,6 Sedang
12 5 10 1,0 Tinggi
13 3 7 0,6 Sedang
14 2 9 0,9 Tinggi
15 2 7 0,6 Sedang
16 2 7 0,6 Sedang
17 2 6 0,5 Sedang
18 4 10 1,0 Tinggi
19 4 9 0,8 Tinggi
20 3 8 0,7 Sedang
21 2 10 1,0 Tinggi
22 5 8 0,6 Sedang
23 5 10 1,0 Tinggi
24 1 7 0,7 Sedang
25 2 9 0,9 Tinggi
26 4 7 0,5 Sedang
27 3 8 0,7 Sedang
28 1 7 0,7 Sedang
29 4 10 1,0 Tinggi
30 2 7 0,6 Sedang
Jumlah 85 240
Rata-rata 5,48 15,48 0,75 Tinggi

Tabel 7 menunjukkan bahwa skor N-gain keterampilan berpikir kritis siswa berada pada kategori tinggi

sejumlah 15 siswa, berada dalam kategori sedang sejumla 13 siswa, dan kategori rendah sejumlah 2 siswa.

Perolehan skor N-gain siswa rata-rata berada pada kateori tinggi. Secara ringkas efektivitas LKS berbasis

KPS yang telah dikembangkan dapat dilihat dalam diagram batang 2. Berdasarkan hasil uji coba terbatas

perolehan skor N-gain siswa berada pada kategori sedang dan pada uji coba lebih luas perolehan skor N-

gain siswa berada pada kategori tinggi jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan

berpikir kritis siswa setelah menggunakan LKS berbasis KPS, dengan kata lain LKS yang telah

dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpiir kritis siswa

kelas V MI Mambaul Ulum pada pembelajaran IPA.
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Diagram 2. Skor Pretest, Posttest, dan N-gain Uji Coba Lebih Luas

M Pre Test mPostTest m N-Gain
15
S S 2 S
10 a O O O © ()] © ()} ()} © ()]
~No~ ~ ~No~ © ~ ~
5 - fiiiiijnﬁ;fiif B —— 1
0 -
123456 7 8 9101112131415161718192021222324252627282930
. Kepraktisan LKS

Kepraktisan LKS diukur melalui lembar angket respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan LKS berbasis KPS yang dikembangkan. Hasil analisis respon siswa pada uji coba terbatas
dan uji coba lebih luas disajikan pada diagram 3 dan 4 berikut ini.

RESPON SISWA TERHADAP LKS PADA UJI COBA
LKS membantu TERBATAS

mengembangkan LKS Menarik
keterampilan 18%
berpikir kritis

16%
LKS membantu
mengembangkan LKS Baru
KPS 18%
16% Berminat dalam

/

pembelajaran
17%

Diagram 3. Respon Siswa Terhadap LKS pada Uji Coba Terbatas

Berdasarkan diagram 3 diperoleh hasil nilai persentase untuk setiap uraian pertanyaan yang diajukan kepada
siswa menunjukkan persentase >76% memberikan respon positif terthadap LKS berbasis KPS yang telah

dikembangkan.

RESPON SISWA TERHADAP LKS PADA UJI COBA
LKS membantu LEBIH LUAS

mengembangkan LKS Menarik
keterampilan 17%
berpikir kritis

16%
LKS membantu LKS Baru
mengembangkan 16%
KPS

17% Berminat dalam
pembelajaran

17%
Diagram 4. Respon Siswa Terhadap LKS pada Uji Coba Lebih Luas

-/

Berdasarkan diagram 4 diperoleh hasil nilai persentase untuk setiap uraian pertanyaan yang diajukan
kepada siswa menunjukkan persentase >76% memberikan respon positif terhadap ILKS berbasis KPS yang
telah dikembangkan. Melalui diagram 3 dan diagram 4 dapat diketahui bahwa respon siswa positif terhadap
LKS berbasis KPS yang telah dikembangkan dalam artian siswa antusias dalam pembelajaran. Siswa yang



45

antusias menandakan bahwa siswa memiliki motivasi belajar tinggi. Subiyanto dalam Ummu Khairiyah
menyatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan bersungguh-sungguh dalam
mempelajari sesuatu. Jadi melalui motivasi belajar siswa yang tinggi tersebut akan mendorong rasa ingin
tahu siswa sehingga siswa aktif terlibat selama proses pembelajaran, (Khairiyah, 2015).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa LKS berbasis KPS telah memenuhi kategori valid, efektif, dan praktis
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
V Madrasah Ibtidaiyah.
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